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ABSTRAK

Potensi maggot Chrysomya megacephala sebagai bahan alternatif sebagai sumber
protein dapat dimaanfaatkan untuk pakan benih ikan patin Pangasius hypophthalmus.
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yang bertujuan untuk mengetahui laju pertumbuhan
dan kelagsungan hidup benih ikan patin yang diberi pakan dengan tambahan tepung maggot
dengan berbagai perlakuan yaitu perlakuan A pelet tepung (100), perlakuan B pelet dengan
tepung maggot (75:25), perlakuan C pelet dengan tepung Maggot (50:50), dan perlakuan D
tepung maggot (100). Hasil pengamatan menunjukkan penambahan tepung magot pada
pakan menunjukkan hasil pertumbuhan berat tertinggi sebesar C 2,91 g dan terendah pada
perlakuan D sebesar 1,99 g sedangkan pertumbuhan Panjang tertinggi terdapat pada
perlakuan C sebesar 4,67, untuk kelangsungan hidup benih ikan patin yang memberikan
nilai tertinggi sebebsar 93,3 % sehingga hasil analisis menunjukkan perlakuan B dan C
berbeda nayata dengan kontrol.

Kata kunci: Maggot, benih ikan patin, pakan, pertumbuhan.

ABSTRACT

The potential of maggot Chrysomya megacephala as an alternative material as a
source of protein can be utilized as feed for Pangasius hypophthalmus fingerling. This study
was conducted for 2 months which aims to determine the growth rate and survival of
Pangasius hypophthalmus fed with additional maggot flour with various treatments, namely
treatment A pellet flour (100), treatment B pellet with maggot flour (75:25), treatment C
pellet with Maggot flour (50:50), and treatment D with maggot flour (100). The results
showed that the addition of magot flour to the feed for Pangasius hypophthalmus fingerling
showed the highest weight growth of C 2.91 g and the lowest in treatment D of 1.99 g while
the highest length growth was found in treatment C of 4.67, to develop live Pangasius
hypophthalmus fingerling which provide the highest value of 93.3% so that the results of the
analysis showed that treatment B and C were significantly different from the control.

Keywords: Maggot, Pangasius fingerling, feeds, growth.

PENDAHULUAN patin pada tahun 2015 sebesar 339.069 ton
Prospek pengembangan akuakultur menjadi 437.110 ton pada tahun 2016.
ikan patin (Pangasius hypophthalmus) di Produksi ikan patin nasional pada tahun

Indonesia terus mengalami peningkatan 2019 akan ditargetkan 1 juta ton lebih
disetiap tahun. Peningkatan produksi ikan (KKP, 2016). Salah satu upaya yang
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dilakukan adalah melalui ketersediaan
benih secara berkesinambungan sehingga

dapat berkembang dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta teknik
budidaya ikan yang telah banyak dikuasai.

Pakan  merupakan salah  satu
komponen yang sangat menentukan
koefisien teknis budidaya (efisiensi pakan,
laju pertumbuhan dan kelangsungan
hidup). Menurut Priyadi (2008), dalam
usaha budidaya ikan biaya pakan sangat
mempengaruhi biaya produksi.  Biaya
pakan ikan menempati biaya produksi
tertinggi dalam kegiatan budidaya yaitu 70-
89% dari total biaya produksi. Biaya pakan
ini dapat ditekan dengan mencari bahan
alternatif yang memiliki kandungan protein
yang tinggi dan mudah didapat. Salah satu
bahan pakan alternatif yang dapat
digunakan sebagai sumber protein hewani
adalah maggot yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baku pakan ikan.

Menurut Indramawan (2014)
Kandungan protein maggot lebih tinggi
dari pada kandungan pakan komersil yaitu
berkisar antara 20 — 25%. Namun
Berdasarkan hasil proksimat yang telah
dilakukan oleh Azir et al., (2017) maggot
memiliki kandungan protein yang tinggi
yaitu berkisar antara 25,22% - 41,22 %.
Kandungan protein yang terdapat pada
maggot tersebut tergolong relatif tinggi dan
sangat potensial sebagai pakan tambahan
untuk pembesaran ikan konsumsi.

Maggot atau belatung ini juga
mengandung antimikroba dan anti jamur,
sehingga apabila dikonsumsi oleh ikan,
maka akan menyebabkan ketahan terhadap
penyakit yang disebabkan oleh bakteria dan
jamur tersebut (Indarmawan, 2014). Selain
itu maggot juga memiliki sebuah organ
penyimpanan yang disebut sebagai
trophocytes yang berfungsi  sebagai
penyimpanan kandungan nutrient yang
terdapat pada media kultur yang
dimakannya (Subamia, 2010). Oleh sebab
itu perlu dilakukan kajian mengenai efek
penambahan tepung maggot terhadap benih
ikan patin. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tentang penambahan tepung

maggot pakan terhadap pertumbuhan benih
dan kelangsungan hidup ikan patin.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan pada
bulan September - Oktober Tahun 2019.
Adapun penelitian yang berlokasi di
kampus C Fakultas Perikanan Universitas
PGRI Palembang. Jalan Sakti Wiranata
Kelurahan Srimulya Kecamatan Sematang
Borang RT. 08 RW. 02 Palembang.

Penelitian ini dilaksanakan dengan

menggunakan Rancangan Acak lengkap
(RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan
dan masing — masing diulang sebanyak 3
kali dengan jumlah benih Ikan Patin
sebanyak 360 ekor, dengan rata-rata
panjang kisaran 2-3 cm dengan masing-
masing akuarium berukuran 30x30x30 cm
sebanyak 20 ekor. Adapun perlakuannya
adalah sebagai berikut:
A : pelet tepung (100)
B : pelet dengan tepung maggot (75 : 25)
C : pelet dengan tepung Maggot (50:50)
D : tepung maggot (100)

Hewan uji masing-masing perlakukan
dipelaharan selama dua bulan dengan
memberikan pakan secara ad-satiation.
Pakan yang diberikan pada benih ikan patin
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mencampur pelet dengan tepung Maggot
dengan perbandingan yang telah ditentukan
dalam  kegiatan  penelitian  dengan
menambahkan seprotan sedikit air hingga
pakan dapat dibentuk gumpalan.

Parameter yang Diamati
Pertumbuhan Berat

Pertumbuhan ikan patin selama
penelitian dihitung berdasarkan selisih
antara rataan bobot tubuh ikan patin pada
awal penelitian dengan rataan bobot tubuh
ikan patin pada akhir penelitian dengan
menggunakan rumus Effendie (1979), yaitu
sebagai berikut :

GW = Wt-Wo
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Keterangan :

Gw = Pertambahan bobot (g)

Wt = Bobot rerata pada akhir penelitian (g)
Wo = Bobot rerata pada awal penelitian (g)

Pertumbuhan Panjang

Pertumbuhan mutlak jumlah panjang
Ikan dapat diketahui dengan menggunakan
rumus yang dikemukakan Effendi (1979)
sebagai berikut:

Pm =Pt-Po

Keterangan :

Pm  : Pertambahan panjang (cm)

Pt . Rerata panjang pada akhir (cm)
Po . Rerata panjang pada awal (cm)

Kelangsungan Hidup (SR)

Pengamatan kelangsungan hidup
dilakukan setiap hari dengan mencatat
jumlah  lkan yang mati beserta
penyebabnya. Untuk mengetahui tingkat
(Survival Rate) dengan menggunakan
rumus Effendie (1997) sebagai berikut:

SR = X x 100%
No

Keterangan :

SR : Tingkat kelangsungan hidup (%)
Nt : Jumlah ikan hidup akhir (ekor)
No : Jumlah ikan hidup awal (ekor)

Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diamati
dalam penelitian ini adalah kadar oksigen
terlarut (DO), pH, suhu, dan ammonia.

Analisis Data

Data hasil penelitian yang diperoleh
yaitu Pertumbuhan berat, Pertumbuhan
panjang, dan Kelangsungan hidup dapat
dianalisa menggunakan sidik ragam
Analisis Of Varience (ANOVA). Analisis
sidik ragam Analisis Of Varience
(ANOVA) dapat dilihat pada Tabel 1 yaitu
sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis Sidik Ragam Analisis Of Varience (ANOVA)

Sumber Derajat Bebas Jumlah  Kuadrat F.hitung F Tabel
keragaman (DB) Kuadrat  Tengah 5% 1%
(SK) (JK) (KT)
Perlakuan  t-1 JKP JKP/ Vi  KTP/KTG (V1 V2)
Galat (rt-1)-(t-1)=V> JKG JKG/ V2
Total rt-1 JKT
Sumber : Hanafiah (2002)
Signifikansi pada analisis nyata terhadap data hasil pengamatan
keragaman dilakukan dengan dan diberi tan **,

membandingkan F hitung dan F tabel pada

uji taraf 5% dengan dasar perbandingan

sebagali berikut :

1. Jika F hitung < F-tabel 5% maka
dinyatakan faktor perlakuan
memberikan pengaruh tidak nyata dan
diberi tanda ™.

2. Jika F hitung > F-tabel 5% dan F hitung
< dengan F-tabel 1%, maka dinyatakan
faktor perlakuan memberikan
pengaruh nyata dan diberi tanda *.

3. Jika F hitung lebih besar dari F-tabel
1%, maka perlakuan berbeda sangat

Jika hasil uji pada (ANOVA)
perlakuan dalam penelitian memberikan
pengaruh yang nyata, maka untuk
mengetahui pengaruh perbedaan yang
nyata antara perlakuan akan dilakukan uji
lanjut dengan menggunakan uji lanjut
yang akan ditentukan oleh Koefisien
keragaman (KK). Adapun uji lanjut
tersebut adalah Uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) digunakan apabila F hitung tidak
berbeda nyata dan dapat digunakan untuk
membandingkan semua pasangan
perlakuan yang ada, dengan Koefisienan
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Keragaman (KK) 5-10%. Uji beda nyata
terkecil (BNT) digunakan apabila F-
hitung nyata dan tidak dianjurkan utuk
membandingkan semua pasang perlakuan
yang mungkin, dengan  koefisien
keragaman (KK) 5%. Uji duncan
digunakan apabila Fhitung nyata tetapi
dapat digunakan untuk membandingkan
semua pasang perlakuan yang ada, dengan
koefisienan keragaman (KK) 10%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan
Pertumbuhan Panjang

Data hasil penelitian pertumbuhan
panjang rata-rata benih patin (Pangasius
hypopthalmus) pada  masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2 dan
Gambar 1.

Pertumbuhan Panjang
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Gambar 1. Rata-rata Pertumbuhan Panjang Benih Ikan Patin.

Dari hasil penelitian diperoleh data
rata-rata pertumbuhan benih ikan patin
pada setiap perlakukan menunjukkan
bahwa perlakuan C lebih  tinggi
dibandingkan dengan perlakukan yang lain
yaitu sebesar 4,67 cm. Sedangkan pada

perlakuan D terlihat bahwa
pertumbuhannya paling rendah vyaitu
sebesar 4,15 cm. Data tersebut selanjutnya
dianalisis secara statistik menggunakan
analisis sidik ragam yang ditampilkan pada
tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Sidik Ragam Pertumbuhan Panjang Benih Ikan Patin

SK DB JK KT Fhitung Ftabel
5% 1%
Perlakuan 3 0,579 0,193 14,095* 4,07 7,59
Galat 8 0,110 0,014
Total 11 0,689
Ket: * = Berpengaruh nyata =2,65714
Bedasarkan pada tabel 2, hasil dan tepung pellet sebanyak 50%

analisis  sidik ragam  menunjukkan
pertumbuhan panjang benih ikan patin
menunjukkan kombinasi pemberian tepung
maggot berpengaruh nyata yaitu dapat
dilihat pada nilai F hitung > dari F taper 14,09
> 4,07 pada taraf uji 5%.

Pada perlakuan C  dengan
penambahan tepung maggot sebanyak 50%

menghasilkan  rata-rata  pertumbuhan
panjang benih ikan patin sebesar 4,67 cm,
dimana perlakukan tersebut berbeda nyata
dengan perlakuan A sebesar 4,23cm dan
perlakuan D sebesar 4, 15 cm. Hal tersebut
diduga bahwa ikan patin tersebut dapat
memanfaatkan nutrisi yang terdapat di
pakan dengan baik terutama kebutuhan
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proteinnya, dimana ikan mengkonsumsi
protein untuk mendapatkan sumber asam-
asam amino yang akan digunakan untuk
pemeliharaan sel-sel tubuh, metaboliame,
pertumbuhan dan kegiatan reproduksi
(Zainuddin dkk., 2012). Hal tersebut juga
disampaikan dalam penelitian Mutjiman
(2012) yang menyatakan bahwa jumlah
makanan dan kandungan gizi yang

seimbang  dengan  kebutuhan ikan
merupakan hal penting bagi ikan untuk
proses metabolisme dan pertumbuhan.
Pertumbuhan Berat

Data hasil pertumbuhan berat
rata-rata benih lkan patin (Pangasius
hyphophthalmus) selama penelitian dapat
dilihat pada gambar 2.

Pertumbuhan Berat
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Gambar 2. Rata-rata Pertumbuhan Berat (gr) Benih lkan Patin

Berdasarkan hasil penelitian yang
terdapat pada Tabel 4 dan Gambar 2 diatas
nilai pertumbuhan berat tertinggi terdapat
pada perlakuan C sebesar 2,91 gram, diikuti
dengan perlakuan B sebesar 2,84 gram lalu
perlakuan A sebesar 2,31 gram serta yang
terendah terdapat pada perlakuan D sebesar
1,99 gram.

Berdasarkan hasil penelitian didapat
pertumbuhan berat terhadap pertumbuhan
ikan patin (Pangasius hypopthhalmus)
diperoleh hasil analisis sidik ragam Analisis
Of Varience (ANOVA) penambahan
tepung maggot pada pakan terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan
patin (Pangasius hypophthalmus) dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Ansira Pertumbuhan Berat Ikan Patin (Pangasius hypophthalmus)

SK DB JK KT Fhitung Ftabel
5% 1%
Perlakuan 3 1,730 0,577 2,682 4,07 7,59
Galat 8 1,720 0,215
Total 11 3,451
KK 18,4516
Data hasil analisis sidik ragam penambahan tepung maggot terhadap

pertumbuhan berat Ikan patin (Pangasius
hypophthalmus) dengan perlakuan

pertumbuhan berat (Tabel 3) menunjukan
haSlI Fhitung < Ftabel yaltu 2,682 < 4,07 pada
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taraf uji 5% yang berarti menunjukkan
bahwa penambahan tepung maggot tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
berat ikan patin (Pangasius
hypophthalmus) dengan nilai Koefisien
Keragaman sebesar 18,4516 maka hasil
yang diperoleh dalam penelitian ini tidak
perlu dilakukan uji lanjut.

Hasil menunnjukkan bahwa
perlakuan C berpengaruh nyata terhadap
perlakuan A dan perlakukan D, sedangkan
perlakuan C tidak berpengaruh nyata
terhadap perlkuan B. Pada perlakuan C
didapatkan hasil pertumbuhan berat sebesar
2,91 gram dan perlakuan D memberikan
hasil pertumbuhan berat yang paling
rendah. Rendahnya hasil pertumbuhan
berat perlakuan D, diduga bahwa
kecukupan dan keseimbangan nutrisi yang
ada dalam pakan tidak terpenuhi sehingga
menyebabkan terhambatnya petumbuhan
berat pada benih, karena pakan yang baik
adalah pakan yang nutrisinya seimbang
atau cukup, baik dari segi protein, lemak,
karbohidrat, vitamin dan mineral. Karena

keberhasilan kegiatan pemeliharaan ikan
ataupun budidaya ikan dapat dilihat dari
hasil kelangsungan hidup yang tinggi
(Efianda et al., 2020). Yulisman & Sasanti
(2012); Yuliansyah et al., (2021)
memaparkan bahwa keseimbangan antara
komponen asam amino dan protein dalam
pakan merupakan faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan dan performa
kesehatan ikan. Sedangkan pertumbuhan
berat tertinggi pada perlakuan C diduga
bahwa ikan mempu memanfaatkan pakan
yang diberikan dengan baik. Menurut
Wijayanti et al., (2014) memaparkan bahwa
pakan yang terdapat dua sumber protein
atau lebih akan memberikan performa
pertumbuhan yang lebih baik terhadap ikan
yang dipelihara.

Kelangsungan Hidup

Hasil pengamatan kelangsungan hidup
ikan patin (Pangasius hypophthalmus) pada
masing—masing perlakuan disajikan secara
lengkap terdapat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Patin

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan
nilai kelangsungan hidup tertinggi terdapat
perlakuan C vyaitu sebesar 93,33%, diikuti
perlakuan B dengan nilai kelangsungan
hidup 90% dan perlauan A sebesar 85,56%.
Sedangkan nilai  kelangsungan hidup

terendah terdapat pada perlakuan D vyaitu
sebesar 82,22 %. Perhitungan
kelangsungan hidup benih ikan patin yang
diberikan berbakai perlakuan diperoleh
hasil data analisis ANOVA yang disajikan
pada tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Hasil Analisis ANOVA Kelangsungan Hidup Ikan Patin

: F tabel
SK DB JK KT Fhitung 506 1%
Perlakuan 3 214,815 71,605 1,886 4,07 7,59
Galat 8 303,704 37,963
Total 11 518,519
KK :7,019327

Hasil analisis ANOVA kelangsungan
hidup Ikan patin (Pangasius
hypophthalmus)  dengan  penambahan
tepung maggot menunjukkan hasil Fhitung <
Frabel pada taraf uji 5% yang berarti bahwa
tidak berpengaruh nyata dengan nilai
koefisien  keragaman (KK) sebesar
7,019327. Hasil analisis ANOVA
kelangsungan hidup Ikan patin siam
(Pangasius  hypophthalmus) dengan
penambahan tepung maggot menunjukkan
hasil Fritung > Franer pada taraf uji 5% yang
berarti bahwa berpengaruh nyata dengan
nilai koefisien keragaman (KK) sebesar
2,65714 maka dilakukan dengan uji BNT
yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan pada Gambar 3 bahwa
tanpa penambahan tepung maggot pada
pakan di perlakuan A menghasilkan
kelangsungan  hidup  85,56% tidak
berpengaruh nyata pada perlakuan D
sebesar 82,22%, namun berngaruh nyata
pada perlakuan B dan C dimana masing-
masing nilai kelangsungan hidup sebesar
90% pada perlakuan B dan 93,33% pada

perlakuan C. Murni (2013) melaporkan dari
hasil penelitiannya bahwa kombinasi pellet
dan maggot sebanyak 50:50 menunjukkan
hasil kelangsungan hidup yang lebih baik,
karna komninasi kedua jenis pakan tersebut
memiliki kandungan nutrisi yang baik dan
lengkap sehingga dapat memenuhi
kebutuhan nutrisi benih ikan. Sedangkan
pada perlakuan D menunjukkan nilai yang
paling rendah diduga akibat kandungan
nutrisi yang terdapat pada tepung maggot
belum mampu memenuhi kebutuhan nutrisi
benih ikan patin. Namun demikian,
pemanfaatan tepung maggot tidak dapat
menggantikan peranan tepung ikan sebagai
sumber protein (Newton dan Sheppard,
2005). Sehingga diduga berimbas terhadap
kelangsungan hidup benih ikan patin.

Kualitas Air

Hasil pengamatan kualitas air
selama pemeliharaan benih ikan patin
dengan pemberian pakan yang
ditambahkan tepung maggot ditampilkan
pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Kualitas air pada pemeliharaan benih ikan patin

Perlakuan
Parameter A C D
Suhu (°c) 26,5-29,8 26,5-30 26,8-30 26,8-29,9
pH 6,9-7,6 7,0-7,8 6,8-7,5 7,3-7,6
DO (ppm) 3,2-4 3,8-4,1 3,7-4,5 3,1-3,9
Amonia (mg L™?) 0,012-0,018 0,015-0,024 0,018-0,025 0,018-0,047

Parameter kualitas air selama penelitian
masih dalam batas optimal untuk
pemeliharaan  ikan  patin.  Secara
keseluruhan nilai kisaran kualitas air
mendukung untuk kegiatan pemeliharaan
ikan patin, kecuali pada parameter
ammonia pada perlakuan B,C, dan D yang

berada diatas batas optimum. Ammonia
tertinggi terdapat pada perlakuan D yaitu
berkisar antara 0,012-0,047 mg/L dimana
menurut SNI (2009); Yuli et al., (2017);
kadar ammonia yang optimal adalah <
0,01 mg/L. Namun Boyd (1979)
mengatakan bahwa kandungan ammonia

72



Penambahan tepung maggot pada pelet tepung komersil... Rahma Mulyani dan Rangga Bayu K.H
Jurnal lImu-ilmu Perikanan dan Budidaya Perairan Vol. 16 (2). Juni 2021:72-81

akan bersifat toksik pada konsentrasi 0,6
hingga 2,0 mg/L. Jika dilihat dari data
kelangsungan hidup benih ikan patin,
maka nilai ammonia yang didapat pada
penelitian ini masih menunjukkan nilai
yang dapat ditoleransi oleh benih ikan
patin. maka dengan kondisi kisaran nilai
ammonia selama pemeliharaan tersebut,
benih ikan patin masih mampu bertahan.
Untuk nilai suhu, masih tergolong suhu
optimal untuk menunjang pertumbuhan
dan kelangsungan hidup benih ikan patin.
Menurut Supriyan et al (2020); Exstrada
et al., (2020), nilai suhu yang baik
berkisar antara 27 - 32°C. Menurut
Ramadhan et al (2020), Haris et al.,
(2018); Haris et al., (2019), biota akuatik
menyukai nilai pH berkisar antara 7
hingga 8,5. Dilihat dari data hasil
pengujian pH selama penelitian maka nilai
kualitas air untuk parameter pH termasuk
nilai yang optimal untuk benih ikan patin,
sedangkan untuk indikator oksigen
terlarut (DO) yang diperoleh selama
penelitian termasuk nilai yang optimal
menunjang kehidupan benih ikan patin.
Hal ini sesuai dengan pendapat Bayumi et
a. | (2021); Wagni et al., (2019); Putri et
al., (2019), yang menyatakan bahwa nilai
DO yang optimal untuk budidaya ikan
patin adalah 2 — 5ppm.

KESIMPULAN

Penambahan tepung maggot pada
pakan tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan,  namun  memberikan
pengaruh nyata terhadap kelangsungan
hidup benih ikan patin yang memberikan
nilai tertinggi yaitu sebesar 93,3 %.
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